BAB IV. METODE PENCIPTAAN/PERANCANGAN SENI

Penciptaan seni ini memakai metode practice based research atau penelitian artistic (meliputi proses penelitian untuk
berkarya dari awal munculnya konsep penciptaan, konsep bentuk, medium dan teknik, sampai pada bentuk penyajian,
dan deskripsi karya). Penelitian artistis membawa seniman sebagai peneliti yang tidak berhadapan dengan objek,
tetapibersama dengan objek yang dikerjakan. Dalam penghayatan yang tajam, kuat, indah, dan dilakukan dalam
proses timbal balik yang berlanjut(prinsipin and through) dalam menghasilkan karya seni.Practice based
researchtetap harus merujuk metode ilmiah penciptaan yang telah terpublikasi, sehingga karyanya mempunyai nilai
inovasi dan bisa dilihat prosesnya dan diakui orang lain(Mika Hannula, et.al, 2005, 109-118).Dalam proses inidipakai
metode penciptaan David Campbell (1993), dalam lima tahap seperti berikut ini.

Tahap preparation merupakan tahap pertama dalam proses kerja untuk dapat memahami latar belakang masalah
dan semua problematika yang muncul.

Tahap concentrationadalah tahap kedua, di mana perasaan dan penalaran seniman terfokus pada berbagai
permasalahan objek yang dihadapi. Penghayatan batin seniman pada objek permasalahan menjadi lebih dalam, kuat,
dan intens.

Tahap incubationmerupakan tahap yang memberi kesempatan seniman dalam meletakkan berbagai persoalan
objek yang digulati dengan jarak dan waktu yang dibiarkan mengambang. Seniman akan mencapai maturasi spiritual
dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi permasalahan. Berbagai sintesis dari berbagai perenungan dan pemikiran
terbangun dalam proses ini.

Tahap illumination, yaitu suatu proses kerja seniman pada pase untuk mencapai perumusan ide atau gagasan
penciptaan.

Tahap verification and production adalah tahapan terakhir. Tahap verifikasi dan produksi ini merupakan tahapan
implementasi kerja, mulai dari tahap awal ide yang sudah dirumuskan sampai terwujud menjadi karya seni, kemudian
akhirnya bisa dipresentasikan pada publik seni secara luas (Campbell, 1993: 19).
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BAB V. HASIL YANG DICAPAI
1. Gagasan Pemecahan Masalah atau Perancangan Karya

Dalam memecahkan masalah dan mulai merancang karya, maka tahap-tahap penciptaan sebagaimana tertuang dalam
metode penciptaan yang telah disampaikan bisa terjadi secara acak, mungkin juga secara simultandalam proses timbal
balik yang berlanjut (prinsip in and through). Namun demikian, supaya mudah difahami berbagai tahapan tersebut
diungkapkan urutannya sesuai tahapan dari metode penciptaan. Dari tahappreparation(proses memahami latar
belakang masalah dan problematika yang muncul untuk instalasi eco art media kultivasi mikroalga),
concentration(perasaan dan penalaran. terfokus pada berbagai permasalahan objek yang dihadapi, sehingga



penghayatan menjadi lebih dalam, kuat, dan intens), incubation(meletakkan berbagai persoalan objek dengan jarak
dan waktu yang dibiarkan mengambang untuk mencapai maturasi spiritual dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi
permasalahan. Sintesis perenungan dan pemikiran terbangun), dan illumination (mencapai perumusan ide atau
gagasan penciptaan). Dan tahap terakhir, yaitu verifikasi dan produksi yang merupakan tahapan implementasi kerja
sampai terwujud menjadi karya instalasi eco art media kultivasi mikroalga. Oleh karena itu maka dapat
dikonstruksikan proses itu dengan hasil sebagai berikut.

2. Ide Penciptaan.

Rancangan bentuk Bioreaktor ini menerapkan bentuk parametrik, yaitu berupa konfigurasi garis-garis lurus vertikal
yang disusun melingkar. Dengan kemiringan tertentu, konfigurasi garis-garis ini membentuk lengkungan yang
konstan. Bentuk ini dipilih karena merupakan perpaduan antara elemen bentuk linier geometrik dan bentuk organik,
antara elemen bentuk garis lurus-rigid dan lengkung yang dinamis. Ini sesuai dengan sifat objek ini yang merupakan
perpaduan antara instalasi Eco Artdan teknologi kultivasi alga. Pemecahan masalah dari rancangan dapat dilihat pada
proses sketsa, mock up, maket instalasi, dan sketsa maket instalasi alur air untuk kultivasi alga.(Gambar 1 sampai
dengan 9).

Cara kerja instalasi ini mengacu pada photobioreactor, dimana lapisan tipis mikroalga pada tabung akrilik akan
menyerap cahaya yang digunakan untuk fotosintesis, sementara CO2 yang dikonsumsi diperoleh dari serapan udara
ambient melalui interface media-udara di dalam kolam reservoir di bawah instalasi. Langkah-langkah pengoperasian
instalasi adalah sebagai berikut:

1. Mikroalga beserta medianya dimasukkan ke dalam bak kultivasi sampai terisi setengahnya
2. Pompa dihidupkan untuk memasukkan mikroalga ke dalam instalasi melalui pipa pemasukan

3. Mikroalga akan memenuhi semua pipa-pipa yang saling terhubung pada instalasi mikroalga, kemudian akan
keluar menuju bak kultivasi melalui pipa pengeluaran

4. Demikian seterusnya, sehingga terjadi sirkulasi mikroalga secara kontinyu dari bak kultivasi menuju instalasi
mikroalga kemudian kembali lagi ke bak kultivasi.

3. Ide Bentuk dan Penuangan pada Hasil yang Dicapai.

Berbagai proses menemukan bentuk lewat berbagai percobaan, analisis, dan elaborasi, dan dengan percobaan juga
pada penggunaan material dan teknik, maka dikonstruksikan lewat proses penuangan hasil sebagai berikut (gambar
1-9). Menuangkan lewat Sketsa Awal Rancangan instalasi, kemudian mock up atau model instalasi dari bahan slang
plastikuntuk kultivasi mikroalga pada photobioreactor (PBR). Selanjutnya pembuatanmock up atau model instalasi
dari bahan slang plastik untuk kultivasi mikroalga pada photobioreactor sampai tiga kali percobaan.Desain maket
instalasi untuk kultivasi mikroalga pada photobioreactor (tampak depan).Desain maket instalasi untuk Kkultivasi
mikroalga pada photobioreactor( tampak samping).Desain maket instalasi untuk kultivasi mikroalga pada
photobioreactor (tampak atas).Demikian juga sketsa maket instalasi alur air (1) dan sketsa maket instalasi alur air (2).



Gb. 5. Sketsa Awal Rancangan instalasi
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Gb. 6. Mock upatau model instalasi dari bahan slang plastik

untuk kultivasi mikroalga padaphotobioreactor (PBR).



Gb. 7. Mock up atau model instalasi dari bahan slang plastik

untuk kultivasi mikroalga pada photobioreactor (PBR).



Gb. 8. Mock up atau model instalasi dari bahan slang plastik

untuk kultivasi mikroalga pada photobioreactor (PBR).



Gb. 9. Desain maket
instalasi

untuk kultivasi mikroalga pada photobioreactor (PBR). Tampak depan.
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Gb.10. Desain maket instalasi

untuk kultivasi mikroalga pada photobioreactor (PBR). Tampak samping.
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Gb. 11. Desain maket instalasi

untuk kultivasi mikroalga pada photobioreactor (PBR). Tampak atas.



Gb. 12. Sketsa maket instalasi alur air (1).
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Gb. 13. Gh. 8. Sketsa maket instalasi alur air (2).

D. Hasil yang Dicapai

Kemajuan dari proses penelitian dan perancangan yang telah disampaikan berawal dari sketsa dan desain di muka, saat
ini telah mencapai hasil yang dapat dilaporkan sebagai berikut. Bentuk Bioreaktor ini secara keseluruhan adalah
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photosintesis mikroalga. Oleh karena itu dari berbagai eksplorasi ide penciptaan instalasi ecoart dan bentuk-bentuk
seniman terdahulu, maka didapatkan prototype desain instalasi akhir, yangmenerapkan elemen-elemen bentuk
parametrik, yaitu berupa konfigurasi garis-garis lurus vertikal yang disusun melingkar. Dengan kemiringan tertentu,
konfigurasi garis-garis ini membentuk lengkungan yang konstan. Bentuk ini dipilih karena merupakan perpaduan
antara elemen bentuk linier geometrik dan bentuk organik, antara elemen bentuk garis lurus-rigid dan lengkung yang
dinamis. Ini sesuai dengan sifat objek ini yang merupakan perpaduan antara instalasi eco art dan teknologi kultivasi
mikroalga.

Pengembangan prototype desain menjadi bentuk instalasi yang berupa konstruksi photobioreaktor ini, ukuran dan
tingginya 100x80x80 cm dengan material pipaakrilik untuk photosintesis dan bak penampungan mikroalga. Dengan
perputaran air dibantu dengan menggunakan pompa air 220 volt 80 watt, maka hasil reaksi penyemaian dan
pengembangbiakan mikroalga dapat mengubah warna air menjadi hijau daun. Dengan menyesuaikan ukuran yang
dibuat, karya instalasi ini dapat menjadi elemen estetik pada lobi gedung atau juga dapat menjadi karya instalasi di
ruang publik secara monumental. Berikut ini penampilan instalasi eco art dengan ide penciptaan dan bentuk yang
dapat diwujudkan.
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